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ORINEWS.id – Mahfud MD mencurigai keanehan pada gerak-gerik
hakim yang terjadi pada suasana vonis terdakwa kasus korupsi
Tata Niaga Timah, Harvey Moeis di Pengadilan Tipikor, Jakarta
Pusat.

Dalam video yang diunggah di akun X, Mahfud MD menilai bahwa
seharusnya  pada  saat  hakim  masuk  dan  keluar,  pengunjung
diwajibkan bersikap sempurna.

Namun Mahfud MD menilai keanehan terjadi ketika hakim sudah
memvonis Harvey Moeis.

“Tata tertibnya, saat hakim masuk dan keluar ruang sidang
pengunjung  bersikap  sempurna.  Tapi  sidang  pengucapan  vonis
Harvey ini aneh,” tulis Mahfud MD di akun X pribadinya, Kamis
2 Januari 2025.

Mahfud MD menjelaskan apabila sudah ketok palu, Hakim Ketua
seharusnya tidak memperbolehkan Harvey Moeis bersuka ria di
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depan majelis.

Hal tersebut boleh dilakukan kata Mahfud MD apabila Hakim
Ketua sudah keluar dari ruang persidangan.

“Setelah mengetukkan palu vonisnya hakim malah tetap duduk dan
membiarkan Harvey bersukaria di depan majelis. Harusnya hakim
keluar dulu, baru yang lain boleh berdiri,” kata Mahfud MD.

Mahfud MD malah justru fokus pada ekspresi hakim usai memvonis
Harvey  Moeis  yang  terlihat  sangat  gembira  seolah  ingin
mengucapkan selamat kepada sang koruptor.

“Hakimnya malah ikut cengar-cengut seperti ikut gembira dan
ingin mengucapkan selamat kepada Harvey. Apa-apaan ini?” tulis
Mahfud MD.

“Terkecuali  ada  orang-orang  yang  dipanggil  ke  depan  hakim
untuk memeragakan sesuatu sebagai bagian dari pembuktian.

“Itu boleh. Bisa juga hakim tertawa spontan jika terjadi hal
yang  lucu  dari  pemeriksaan.  Tapi  hakim   tetap  tak  boleh
membiarkan  orang-orang  berpelukan  dengan  sukaria  di  depan
persidangan resmi,” pungkasnya.


